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Abstrak: Nifāq merupakan salah satu sifat yang sangat 
dibenci. Nifāq dari bentuknya dapat dibagi dua, yaitu nifāq 
ǐmānǐ atau nifāq syar’ǐ serta nifāq ‘amalǐ atau biasa juga 
disebut dengan nifāq ‘urfǐ. Nifāq ǐmānǐ adalah suatu sikap 
yang dimiliki seseorang dengan memperlihatkan keimanan 
dan menyembunyikan kekafirannya. Orang seperti ini 
diancam neraka, sebab orang sangat berbahaya bagi umat dan 
agama Islam. Adapun nifāq ‘amalǐ yakni sikap yang dimiliki 
seseorang dengan memperlihatkan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan yang sebenarnya sehingga dalam interaksi sosialnya 
dia seringkali berprilaku atau menampakkan tanda-tanda 
kemunafikan seperti yang ditunjukkan Rasulullah dalam hadis 
beliau seperti gemar berdusta (menyembunyikan sesuatu dari 
yang sebenarnya), gemar ingkar janji sebab orang yang ingkar 
janji itu melakukan sesuatu yang bertentangan dengan apa 
yang dia pernah janjikan, serta gemar berkhianat, sebab dia 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan amanah yang 
dipegangnya. 
Kata Kunci: nifāq, nifaq imani, nifaq ‘amali 
26 
Nifaq dalam Hadis Nabi Saw. Vol. 6, No. 1, Mei 2013  
Pendahuluan 
Kemunafikan adalah virus berbahaya yang mengancam harkat dan 
martabat manusia membawa kepada sikap yang tak bertanggung jawab dan 
menghilangkan rasa saling percaya yang justru mengantarkan kepada sikap 
saling curiga antara satu dengan lainnya (Mujtabā Musāwi Lari, 1998: 60).  
Dalam konteks kehidupan sosial umat Islam, keberadaan orang 
munafik sulit dilihat dengan jelas disebabkan ia mampu menutupi dan 
memalsukan identitas diri dan pandai beradaptasi semu. Mereka cenderung 
ikut arus ke manapun angin bertiup yang penting menguntungkan bagi dirinya 
sehingga merekapun tidak ragu menikam dari belakang dan melakukan 
pengkhianatan kendatipun mereka sadar bahwa sikapnya tersebut dapat 
mengorbankan banyak pihak.  
Oleh karena itu Rasulullah seperti yang dikemukakan oleh Umar ra. 
jauh-jauh sebelumnya sudah mewanti-wanti dengan menyatakan bahwa yang 
paling ditakuti dari umat ini adalah tiap-tiap orang munafik yang jelas-jelas 
diketahui dari lidahnya. Kendatipun dalam riwayat tersebut Nabi saw. tidak 
menjelaskan secara rinci akan bahaya yang ditimbulkan oleh orang munafik, 
namun dari konteks kalimat yang diungkapkannya menunjukkan adanya 
bahaya yang besar yang ditimbulkan dari suatu kemunafikan. Seperti yang 
terdapat dalam riwayat berikut ini: 
 ﻥﺎﻤﺜﻋ ﻲﺑﺍ ﻦﻋ ﻱﺩﺮﻜﻟﺍ ﻥﻮﻤﻴﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻱﺪﺒﻌﻟﺍ ﻥﺍﻭﺰﻏ ﻦﺑ ﻢﻠﻳﺩ ﺎﻧﺄﺒﻧﺍ ﺪﻳﺰﻳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻲﻓ ﻝﺎﻘﻓ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺐﻄﺨﻳ ﻮﻫﻭ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿﺭ ﺮﻤﻋ ﺮﺒﻨﻣ ﺖﺤﺗ ﺲﻟﺎﺠﻟ ﻲﻧﺇ ﻝﺎﻗ ﻱﺪﻬﻨﻟﺍ
 ﻩﺬﻫ ﻲﻠﻋ ﻑﺎﺧﺃ ﺎﻣ ﻑﻮﺧﺃ ﻥﺇ ﻝﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﺖﻌﻤﺳ ﻪﺘﺒﻄﺧ
.ﻥﺎﺴﻠﻟﺍ ﻢﻴﻠﻋ ﻖﻓﺎﻨﻣ ﻞﻛ ﺔﻣﻷﺍ 
 
(CD Hadis Mausū’ah Kutub al-Tis’ah, Musnad Ahmad, No Hadis ke 293, 
Kitāb Musnad al-‘Asyrah al-Mubasysyarǐn bi al-Jannah, Bāb Awwal 
Musnad ‘Umar bin al-Khattaāb) 
Yazid menceritrakan kepada kami Dulaim bin Gazwān al-‘Abdǐ 
mengabarkan kepada kami Maimūn al-Kurdǐ menceritrakan kepada kami 
dari Abǐ ‘Usmān al-Nahdǐ berkata sesungguhnya saya duduk di bawah 
mimbar Umar ra dan beliau sedang berkhutbah lalu beliau mengemukakan 
dalam khutbahnya yaitu saya mendengar Rasulullah saw bersabda 
sesungguhnya yang paling dikhawatirkan di antara yang dikhawatirkan 
akan umat ini adalah tiap-tiap orang munafik yang jelas-jelas diketahui 
dari lidahnya. 
Virus kemunafikan itu sudah menjamur di mana-mana dari pelosok 
perkotaan sampai ke pelosok pedesaan, dari dulu hingga sekarang masih saja 
exist bahkan sejarah telah mencatat, bahwa setelah  Nabi Muhammad saw, 
hijrah ke Medinah ketika umat Islam sudah semakin memasyarakat, 
bermunculanlah manuver-manuver kelompok yang berkedok kemunafikan 
antara lain manuver kelompok Abdullah bin Ubay bin Salūl serta manuver 
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kelompok Yahudi Medinah. Mereka merasa dirugikan dan tersingkirkan 
setelah kedatangan Islam (al-Hamid al-Husaini, 2000: 446). Meskipun mereka 
ini sudah tidak ada lagi di dunia tapi tidak menutup kemungkinan munculnya 
kembali Abdullah bin Ubay gaya kini yang tampil dengan wajah baru. 
Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka untuk lebih 
jelasnya penulis dalam makalah ini mencoba untuk mengangkat permasalahan 
yaitu bagaimana konsepsi hadǐs tentang nifāq, meliputi bagian-bagian berikut: 
apa yang dimaksud dengan nifāq? Bagaimana indikasi kemunafikan baik itu 
nifāq ‘amalǐ  maupun nifāq ǐmānǐ? bagaimana prilaku orang munafik pada 
masa Nabi saw? bagaimana Rasul membuat perumpamaan terhadap orang-
orang munafik? Bagaimana cara membersihkan diri dari kemunafikan? Serta 
apa ganjaran yang akan diperoleh bagi orang munafik di dalam kubur?  
 
Pengertian Nifāq 
Kata nifāq adalah bentuk masdar dari huruf-huruf nun, fa’ dan qaf 
mengandung dua makna; yang pertama adalah ﻪﺑﺎﻫﺫﻭ ﺊﻴﺷ ﻉﺎﻄﻘﻧﺇ yaitu  
terputusnya sesuatu serta hilangnya dan yang kedua adalah ﻪﺿﺎﻤﻏﺇﻭ ﺊﻴﺷ ءﺎﻔﺧﺇ 
yaitu menyembunyikan sesuatu dan menyamarkannya (Abǐ al-Husain Ahmad 
bin Fāris bin Zakariya,1415H: 1038). Makna lain adalah bermakna sarab yaitu 
lubang di bawah tanah yang memiliki way out ke  suatu tempat. Kemudian 
kata nāfiqā’ bermakna suatu tempat yang dapat dilewati sejenis tikus secara 
leluasa dalam suatu ruangan maka jika ada yang memukul dari atas dan 
mengenai kepalanya maka keluarlah tikus tersebut, sehingga kata nifāq juga 
berarti keluar sebab orang yang memiliki sifat seperti ini menyembunyikan 
sesuatu dari apa yang dia nampakkan, yang dikeluarkan adalah keimanan 
sambil menyembunyikan kekufuran. Diartikan pula seperti itu karena biasanya 
tikus itu mengeluarkan tanah dari lubang yang dibuatnya kemudian digunakan 
untuk menutupi kembali lubang tersebut  untuk bresembunyi (Ibn Manzūr 
Jamāl al-Dǐn bin Mukarram al-Anshārǐ, t.th.: 236).  
Kata nafaq juga berarti jalan yang tembus memungkinkan untuk 
dilewati keluar. Dapat pula bermakna lubang yang dibuat oleh sejenis tikus 
untuk mengelabui siapa saja yang akan menangkapnya, ia menanti di lubang 
tempat tikus masuk dengan harapan bahwa tikus tersebut pasti akan keluar 
lewat pintu tersebut tetapi ternyata tidak, sang tikus telah menempuh jalan lain 
melalui salah satu lubang yang dibuatnya sebelum ini (Quraish Shihab, 2000: 
660-661). Seperti itulah sifat orang-orang munafik mengeluarkan berbagai 
dalih untuk menghindar dari kecaman.  
Dari beberapa makna yang telah dipaparkan dari segi etimologis di 
atas maka ada dua makna pokok yang dikandung yang kelihatannya 
berlawanan makna yaitu antara makna masuk dan keluar. Sehingga dengan 
demikian dari dua makna tersebut dapat dipahami bahwa nifāq adalah suatu 
sikap menyembunyikan sesuatu di dalam hatinya karena tidak ingin diketahui 
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keberadaannya oleh orang lain sehingga ia menampakkan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan apa yang ada di dalam hatinya. Maka ada sesuatu yang 
dimasukkan dan ada yang dikeluarkan. 
Menurut pengertian syara’ adalah secara lahiriah menyatakan keimanan 
padahal di balik itu tersimpan kekufuran (Choiruddin Hadhiri, 1993: 118). 
Antara pengertian etimologi dan terminology di atas terdapat suatu 
kesesuaian makna yaitu memasukkan atau menyembunyikan kekufuran dan 
mengeluarkan atau menyatakan dan menampakkan keimanan. 
 Dalam sebuah riwayat dari Khuzaifah bahwa pengertian nifāq seperti 
dikemukakan di atas adalah nifāq pada masa Nabi Muhammad saw., 
sementara sekarang itu diartikan sebagai kufur sesudah iman. Seperti yang 
terdapat dalam riwayat berikut ini: 
ﻝﺎﻗ ﺔﻔﻳﺬﺧ ﻦﻋ ءﺎﺜﻌﺸﻟﺍ ﻲﺑﺃ ﻦﻋ ﺖﺑﺎﺛ ﻲﺑﺃ ﻦﺑ ﺐﻴﺒﺣ ﻦﻋ ﺮﻌﺴﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺩﻼﺧ ﺎﻨﺛﺪﺣ 
 ﺮﻔﻜﻟﺍ ﻮﻫ ﺎﻤﻧﺈﻓ ﻡﻮﻴﻟﺍ ﺎﻣﺄﻓ ﻢﻠﺳ ﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟﺍ ﺪﻬﻋ ﻰﻠﻋ ﻕﺎﻔﻨﻟﺍ ﻥﺎﻛ ﺎﻤﻧﺇ
.ﻥﺎﻤﻳﻹﺍﺪﻌﺑ 
  
(CD Hadis Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Shahǐh Bukhārǐ, Kitāb al-Fitan Bāb 
Izā qāla ‘Inda qaum syai’an summa kharaja faqāla bikhilāfih, Hadis ke 6581). 
Khallād menceritrakan kepada kami, Mis’ar menceritrakan kepada kami 
dari Habǐb bin Abǐ Tsābit dari Abǐ al-Sya’tsā dari Khuzaifah dia berkata 
nifāq itu sesungguhnya adalah pada masa Nabi saw. Adapun sekarang 
ini (yang dahulu dinamakan nifāq) adalah kufur sesudah beriman. 
 Kondisi pada masa Nabi dengan masa sesudahnya memang berbeda, 
sebab pada masa Nabi banyak sekali orang-orang yang ada di sekitarnya 
mengaku dirinya sebagai Islam padahal di belakang sesungguhnya 
mendustakan keislaman dan kembali menjadi kafir. Mereka ini dinamakan 
orang-orang munafik ketika itu mereka-mereka ini sudah lahir sebelum 
datangnya Islam. Sementara masa sesudah Nabi yaitu mereka yang menjadi 
kafir sesudah menyatakan keislamannya lahir ketika Islam sudah ada maka 
mereka dinamakan murtad (CD Hadis Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Syarah 
Hadis Fath al-Bārǐ, Hadis Shahih Bukhārǐ, Hadis ke 6581). 
Berdasarkan riwayat di atas, menurut penulis dapat juga dipahami 
bahwa terjadi penyempitan makna dari kata munafik yang ada pada masa Nabi 
dengan masa sesudahnya. Orang munafik pada masa Nabi termasuk di 
dalamnya orang-orang yang melepaskan keimanannya sesudah mereka 
menyatakan diri beriman. Sementara masa sesudah Nabi dan sampai sekarang 
tidak lagi dinamakan munafik melainkan murtad atau keluar dari keislaman. 
Kendatipun di lidah mereka mengaku tunduk terhadap Allah , padahal 
sesungguhnya merekalah penentang yang sangat gigih. Orang-orang seperti 
itulah yang disinyalir Allah dalam firman-Nya: 
 .ﻢﻬﺑﻮﻠﻗ ﻲﻓ ﺲﻴﻟ ﺎﻣ ﻢﻬﻫﺍﻮﻓﺄﺑ ﻥﻮﻟﻮﻘﻳ 
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Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya (QS. Ali ‘Imran [3]: 167). 
Salah satu bentuk yang dimasukkan sebagai  pengertian nifāq yaitu 
seperti yang terdapat dalam sebuah riwayat yang diceritakan kepada ibn Umar 
berikut ini: 
 ءﺎﺜﻌﺸﻟﺍ ﻲﺑﺍ ﻦﻋ ﻢﻴﻫﺍﺮﺑﺇ ﻦﻋ ﺶﻤﻋﻷﺍ ﻦﻋ ﻲﻠﻌﻳ ﻰﻟﺎﺧ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﺎﻨﻛ ﻝﺎﻗ ﻩﺮﻴﻏ ﺎﻨﻠﻗ ﺎﻨﺟﺮﺧ ﺍﺫﺈﻓ ﻝﻮﻘﻟﺍ ﻝﻮﻘﻨﻓ ﺎﻨﺋﺍﺮﻣﺃ ﻲﻠﻋ ﻞﺧﺪﻧ ﺎﻧﺇﺮﻤﻋ ﻦﺑﻹ ﻞﻴﻗ ﻝﺎﻗ
ﻕﺎﻔﻨﻟﺍ ﻢﻠﺳ ﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﺪﻬﻋ ﻲﻠﻋ ﻚﻟﺫ ﺪﻌﻧ 
 
(CD Hadis Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Sunan Ibn Mājah, Kitāb al-Fitan, 
Bāb Kaff al-Lisān fǐ al-Fitnah, Hadis ke 3965). 
Ali bin Muhammad menceritakan kepada kami, Khālǐ Ya’lā menceritakan 
kepada kami dari al-A’māsy dari Ibrāhǐm dari Abǐ al-Sya’sā’ berkata Ibn 
‘Umar telah diberi tahu bahwa suatu ketika kami menghadap  kepada 
Amir-Amir kami, lalu kami menyampaikan sesuatu, maka ketika kami 
keluar kami mengatakan sesuatu yang tidak sesuai (dengan apa yang kami 
katakan ketika menghadap). Maka selanjutnya dia mengatakan bahwa 
kami menganggap yang demikian itu pada masa Rasulullah saw sebagai 
kemunafikan. 
Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa nifāq adalah suatu sikap yang 
dilakukan yang bertentangan dengan apa yang sebenarnya. Dia mengatakan 
pada suatu tempat dengan sesuatu yang berbeda dengan apa yang 
dikatakannya pada tempat lain. Orang yang bersikap seperti ini biasa diberi 
gelar dengan orang yang bermuka dua. 
 Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan tersebut dapat 
dipahami bahwa nifaq tidaklah semata persoalan berdusta ataupun berkhianat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, melainkan meliputi sikap dan prilaku seseorang 
yang ingin dianggap sebagai orang yang juga membenarkan suatu kebajikan 
sementara dia melakukan bukan atas dasar keimanan serta mengharapkan 
keridhaan Allah swt. 
 Oleh karena itu, berdasarkan pengertian etimologis, terminologis serta 
riwayat yang dikemukakan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa yang 
dinamakan nifāq adalah suatu sikap atau perilaku dengan memperlihatkan dan 
menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dan 
berusaha menyembunyikannya sehingga sikapnya selalu berubah yang dengan 
dilandasi niat yang jahat. Oleh karena itu dalam hal ini niat sangat 
berpengaruh. 
 
Konsepsi Hadis Tentang Nifaq 
Dengan meneliti hadis-hadis Nabi saw., dipahami bahwa nifaq 
terdapat dua macam, yakni nifaq amali dan nifaq imani. 
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1. Nifāq ‘Amalǐ  
 
 َﺑ ُﻮَﺑﺃ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ُﺶَﻤَْﻋْﻷﺍ ﺎََﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮْﻴَُﻤﻧ ُﻦْﺑ ِ ﱠﷲ ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ََﺔﺒْﻴَﺷ ِﻲَﺑﺃ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜ
 َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪَْﻴﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُﻝﻮُﺳَﺭ َﻝَﺎﻗ َﻝَﺎﻗ ﻭٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻕﻭُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ َﺓ ﱠﺮُﻣ
 ِﻪِﻴﻓ ﱠﻦُﻛ ْﻦَﻣ ٌَﻊﺑَْﺭﺃ  ٍﻕَﺎِﻔﻧ ْﻦِﻣ ٌﺔﱠﻠَﺧ ِﻪِﻴﻓ َﻥﺎَﻛ ﱠُﻦﻬْﻨِﻣ ٌﺔﱠﻠَﺧ ِﻪِﻴﻓ َْﺖﻧﺎَﻛ ْﻦَﻣَﻭ ٌِﺺﻟﺎَﺧ ٌِﻖﻓَﺎﻨُﻣ َُﻮَﻬﻓ
.َﺮََﺠﻓ َﻢَﺻﺎَﺧ ﺍَِﺫﺇَﻭ َﺭَﺪَﻏ َﺪَﻫﺎَﻋ ﺍَِﺫﺇَﻭ ََﻒﻠَْﺧﺃ َﺪَﻋَﻭ ﺍَﺫِﺇَﻭ َﺏَﺬَﻛ َﺙﱠﺪَﺣ ﺍَِﺫﺇ َﺎﻬَﻋََﺪﻳ ﻰﱠﺘَﺣ 
 
(CD Hadis Mausūah Kutub al-Tis’ah, Sunan Abū Dāwud, Kitāb al-
Sunnah, Nomor Hadis ke 4068). 
Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritrakan kepada kami, Abdullah 
bin Numair telah menceritrakan kepada kami, Al-A’masy telah menceritrakan 
kepada kami dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amru 
ia berkata Rasulullah saw bersabda; empat perangai bila keempatnya itu 
berada pada diri seseorang ia akan menjadi munafik yang sejati, dan bila satu 
saja dari keempatnya itu berada pada diri seseorang dia akan menyandang 
satu perangai munafik sampai perangai itu ditinggalkannya, yakni bila 
berbicara dia berdusta, bila berjanji tidak dipenuhi, bila mengadakan 
perjanjian dia berkhianat, bila berbantahan dia menyimpang. 
 Menurut syarah sunan Abǐ Dāwud bahwa yang dimaksud dengan 
nifāq dalam hadis ini adalah nifāq ‘amalǐ  bukan nifāq ǐmānǐ. Nifāq ‘urfǐ  
bukan nifāq syar’ǐ. Sebab sekiranya yang dimaksudkan di sini adalah nifāq 
ǐmānǐ  maka dia tentu dihukum kafir. Orang kafir tidak dapat masuk surga 
(CD Hadis Mausūah Kutub al-Tis’ah, Syarah ‘Aun al-Ma’būd, Hadis Sunan 
Abǐ Dāwud, Kitāb al-Sunnah, Hadis ke 4068). 
 Dari syarah yang dikemukakan di atas dapat memberi suatu 
pengetahuan bahwa nifāq itu terbagi dua yaitu nifāq ‘amalǐ dan nifāq ǐmānǐ 
dan ada kalanya juga disebut dengan nifāq’urfǐ dan nifāq syar’ǐ. Menurut 
hemat penulis disebut dengan nifāq ‘amalǐ sebab seseorang yang menyandang 
gelar munafik memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, 
sementara dia tidak sampai mengingkari Allah dan Rasul-Nya. Dia hanya 
memiliki perangai tersebut karena adanya interest tertentu yang menurutnya 
menguntungkan bagi dirinya namun merugikan orang lain.     
 Orang yang memiliki sifat-sifat seperti yang disebutkan dalam hadis 
di atas maka dia sangat menyerupai sifat orang munafik, yaitu apabila ia 
berbicara mengenai sesuatu hal maka ia berdusta. Maka yang dimaksud 
berdusta di sini adalah sengaja untuk mengatakan sesuatu yang tidak benar 
tanpa alasan yang tepat. Kalau dia berjanji akan sesuatu kebaikan maka ia 
tidak tepati. Jika mengadakan suatu perjanjian mereka tidak penuhi. Jika ia 
berbantahan dengan orang lain, maka ia menyimpang dari kebenaran dan 
beralih kepada hal-hal yang tidak baik atau ia mencaci maki dengan kata-kata 
yang jelek (CD Hadis Mausūah Kutub al-Tis’ah, Syarah ‘Aun al-Ma’būd, 
Hadis Sunan Abǐ Dāwud, Kitāb al-Sunnah, Hadis ke 4068).  
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 Oleh karena itu, jika hadis di atas dicermati lebih jauh bahwa seorang 
yang digelari munafik juga memiliki tingkatan, sebab jika dia menyandang 
seluruh perangai yang mengindikasikan kemunafikannya maka dia disebut 
sebagai munafik sejati. Adapun jika dia hanya memiliki sebagian dari ciri-ciri 
tersebut, maka dia berada pada tingkat kemunafikan yang yang lebih rendah.    
 Penggunaan kata wa’d dan ahd dalam hadis seperti yang diungkapkan 
dalam syarah sunan Abǐ Dāwud tidak jelas perbedaan arti dari keduanya. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa menurut Imām Bukhārǐ kedua kata tersebut 
tidak mempunyai perbedaan makna karena keduanya mutarādif (CD Hadis 
Mausūah Kutub al-Tis’ah, Syarah ‘Aun al-Ma’būd, Hadis Sunan Abǐ Dāwud, 
Kitāb al-Sunnah, Hadis ke 4068). 
 Dalam hal ini penulis cenderung sepakat dengan pendapat Imām 
Bukhārǐ di atas sebab dilihat dari makna etimologis dari kamus-kamus Arab 
antara lain mu’jam maqāyǐs al-Lugah di dalamnya tidak menunjukkan 
perbedaan makna yang mencolok meskipun juga tetap memiliki perbedaan 
namun tidak terlalu mendasar. Kata al-wa’d  berarti tarjiyat bi qawl yaitu 
suatu harapan melalui suatu ucapan, yang ada kalanya dinisbahkan kepada 
sesuatu yang baik dan ada kalanya dinisbahkan kepada sesuatu yang tidak 
baik. Sementara kata al-‘ahd bermakna al-ihtifāz yaitu memelihara atau 
menjaga.  
 Kata al-‘ahd berarti memelihara sebab yang namanya janji itu harus 
dipelihara, jangan sampai diabaikan. Sedangkan al-wa’d adalah suatu harapan 
melalui ucapan yang berarti  bahwa janji yang diucapkan itu diharapkan agar 
dapat tercapai. Oleh karena itu seseorang yang berjanji dan tidak menjaga dan 
memelihara janjinya maka dia menjadi orang yang tidak bertanggung jawab. 
Selanjutnya orang yang berjanji itu pula semestinya memiliki harapan agar 
apa yang dijanjikan dapat tercapai atau terkabulkan, sehingga dia harus 
berusaha sekuat tenaga untuk mencapai harapannya. Maka jika dia tidak 
berusaha mencapai apa yang dijanjikan maka berarti dia pengecut. Kedua sifat 
ini ternyata memang dimiliki oleh orang munafik. 
Dalam membicarakan status hukum orang munafik seperti dalam 
hadis ini mayoritas ulama berpendapat bahwa ciri-ciri kemunafikan dalam 
hadis ini yang umum terjadi dalam masyarakat tidak dihukum kafir. Hanya 
sebagai suatu bentuk kemunafikan. 
 
2. Nifāq Imānǐ  
 Salah satu hadis yang menurut penulis dapat mewakili hadis tentang 
nifāq ǐmānǐ  adalah seperti yang terdapat dalam hadis berikut ini: 
ﻳﺯ ﻦﺑ ﺮﻴﺜﻛ ﺎﻨﺛ ﻝﺎﻗ ﻲﻔﻨﺤﻟﺍ ﺮْﻜﺑ ُﻮَﺑﺃ ﻝﺎﻗ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑﺃ ﻦﻋ ﻪﻴﺑﺃ ﻦﻋ ﻢﻴﻤﺗ ﻦﺑ ﻭﺮﻤﻋ ﻦﻋ ﺪ
 ﻲﺗﺃ ﺎﻣ ّﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻑﻮﻠﺤﻤﻟ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ
 ﻦﻣّﺮﺷ ﺮﻬﺷ ﻦﻴﻘﻓﺎﻨﻤﻟﺍ ﻲﻠﻋ ﻲﺗﺃ ﻻﻭ ﻥﺎﻀﻣﺭ ﻦﻣ ﻢﻬﻟ ﺮﻴﺧ ﺮﻬﺷ ﻦﻴﻤﻠﺴﻤﻟﺍ ﻲﻠﻋ
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ﺍ ﻪﻴﻓ ﱡﺪُِﻌﻳ ﺎﻣﻭ ﺓﺩﺎﺒﻌﻠﻟ ﺓّﻮﻘﻟﺍ ﻦﻣ ﻪﻴﻓ ﻥﻮﻨﻣﺆﻤﻟﺍ ﺪ ﱢُﻌﻳ ﺎﻤﻟ ﻚﻟﺫﻭ ﻥﺎﻀﻣﺭ ﻦﻣ ﻥﻮﻘﻓﺎﻨﻤﻟ
.ﺮﺟﺎﻔﻟﺍ ﻪﻤﻨﺘﻐﻳ ﻦﻣﺆﻤﻟﺍﻭ ﻢﻨﻏ ﻮﻫ ﻢﻬﺗﺍﺭﻮﻋﻭ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺕﻼﻔﻏ     
CD Hadǐs Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Musnad Ahmad, Kitāb Bāqǐ 
Musnad al-Muksirǐn, Bāb Bāqǐ Musnad al-Sābiq, Hadis ke 8018). 
Abū Bakr al-Hanafǐ berkata, Kasǐr bin Zaid mengabarkan dari ‘Amru bin 
Tamǐm dari bapaknya dari Abū Huraerah berkata, Rasulullah saw 
bersabda demi Rasulullah saw bahwasanya tidak datang suatu bulan bagi 
orang-orang Islam lebih baik bagi mereka dari bulan Ramadhan dan tidak 
datang suatu bulan bagi orang-orang munafik lebih buruk dari bulan 
Ramadhan. Sebab di bulan Ramadhan orang-orang yang beriman 
mempersiapkan segala kekuatan untuk beribadah. Adapun orang-orang 
munafik tidaklah mereka persiapkan kecuali mempersiapkan untuk 
melalaikan manusia dan aib-aib mereka yaitu mereka jadikan kesempatan, 
sementara orang beriman digunakan kesempatan oleh orang yang 
menyimpang. 
 Hadis yang dipaparkan di atas merupakan salah satu hadis Nabi saw 
yang di dalamnya mengemukakan salah satu hal yang menjadi indicator suatu 
kemunafikan. Kendatipun hadis ini tidak mempunyai syarah sehingga tidak 
ada sama sekali penjelasan mengenai hadis ini, apalagi yang menjelaskan 
keberadaan hadis ini apakah ia masuk dalam kategori sebagai nifāq ‘amalǐ 
ataukah ia termasuk nifāq ǐmānǐ. Namun penulis mencoba berpendapat bahwa 
melihat ciri-ciri yang ditunjukkan dalam hadis tersebut maka hadis di atas 
penulis masukkan dalam kategori nifāq ǐmānǐ. 
     Adapun alasan penulis memasukkannya dalam kategori nifāq ǐmānǐ 
tersebut dengan melihat situasi dan kondisi di masa Nabi, sebab pada masa itu 
para sahabat Nabi atau orang-orang yang hidup bersama Nabi ketika itu jika 
memang mereka pemeluk agama Islam yang benar bukan yang hanya sekedar 
mau diketahui saja bahwa mereka dari golongan muslim dan 
menyembunyikan kekafirannya, maka mereka akan konsisten melaksanakan 
ajaran Islam. Namun bagi yang tetap dalam kekafiran tetapi yang 
dinampakkan adalah keislaman, mereka inilah yang sulit menjalankan agama 
yang diajarkan oleh Nabi saw.  
Orang-orang yang tidak ada keimanan dalam hatinya atau orang-orang 
munafik maka mereka pasti benci dengan kedatangan bulan Ramadhan, sebab 
dari satu sisi mereka ingin diketahui sebagai golongan orang-orang Islam atau 
orang-orang yang beriman namun di sisi lain mereka sebenarnya tidak 
beriman maka untuk menjalankan ibadah-ibadah akan sulit bagi mereka. 
Sementara pada bulan Ramadhan orang-berlomba-lomba untuk beribadah.  
Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan bahwa bagi orang 
munafik itu ada dua waktu shalat yang berat dilaksanakan, dua dari waktu 
shalat tersebut adalah shalat subuh dan shalat Isya (CD Hadis Mausū’ah, 
33 
Vol. 6, No. 1, Mei 2013  Nifaq dalam Hadis Nabi Saw. 
Kutub al-Tis’ah, Sunan Ibn Mājah, Kitāb al-Masājid wa al-Jamāāt, Bāb Shalāt 
al-‘Isya’ wa al-Fajr fǐ Jamāah, No Hadis ke 789). Hadis lain menjelaskan 
bahwa orang yang keluar dari mesjid sesudah azan dan tidak lagi bermaksud 
kembali mengikuti shalat jamaah maka dia termasuk orang munafik (CD 
Hadis Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, Sunan Ibn Mājah, Kitāb al-Āzān wa al-
Sunnah fǐh, Bāb Izā azzana wa Anta fǐ al-Masjid Falā Takhruj, No Hadis ke 
726). Sebab dia ke masjid memang bukan untuk shalat berjamaah melainkan 
hanya mau diketahui bahwa dia juga termasuk orang beriman. 
Hal lain yang penulis jadikan alasan pengkategorian hadis ini dalam 
nifāq ǐmānǐ bahwa dalam hadis tersebut disebutkan pertama kali dengan kata 
al-muslimǐn kemudian kata al-munāfiqǐn, dengan menjadikan kata al-muslimin 
sebagai lawan kata dari al-munāfiqǐn. Penulis memahami bahwa dijadikannya 
kedua kata tersebut berlawanan  menunjukkan bahwa orang-orang munafik 
yang dimaksudkan dalam hadis ini bukan orang-orang Islam. Jika mereka 
bukan orang Islam berarti mereka kafir. Jika mereka kafir maka dilālāh hadis 
ini menunjukkan nifāq ǐmānǐ. 
Hanya saja jika dilihat dari kondisi sekarang banyak juga orang Islam 
tapi tidak menghargai kedatangan bulan Ramadhan, sehingga seakan-akan 
mereka benci dengan kedatangan bulan Ramadhan sebab mereka tetap saja 
tidak berpuasa atau memperbanyak ibadah-ibadah lainnya. Maka apakah 
mereka masuk dalam kategori munafik amali ataukah munafik imani? 
Menurut penulis mereka masuk dalam nifāq ‘amali. Sebab suatu ketika ada 
sahabat yang mengklaim sahabat lain yaitu Mālik bin Dukhsyum sebagai 
munafik, maka Nabi bertanya apakah dia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah? Mereka menjawab 
ya, itu benar, maka Nabi mengatakan bahwa orang yang bersyahadat 
diharamkan baginya api neraka (CD Hadis Mausū’ah, Kutub al-Tis’ah, 
Musnad Ahmad, Kitāb Bāqǐ Musnad al-Muksirǐn, Bāb  Musnad Anas bin 
Mālik, No Hadis ke 12326).         
Orang-orang munafik yang masuk neraka adalah orang-orang munafik 
yang masuk dalam kategori nifāq ǐmānǐ. Oleh karena itu yang menjadi dasar 
penentu antara kedua jenis nifāq ini adalah syahadat seseorang. Adapun orang-
orang yang bersyahadat namun kelihatannya tidak senang dengan kedatangan 
bulan Ramadhan itu karena faktor kemalasan mereka menjalankan ibadah 
bukan karena sudah menjadi kafir.  
 
Penutup  
 Munafik merupakan salah satu sikap atau prilaku dengan 
memperlihatkan dan menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya dan berusaha menyembunyikannya. Atau menampakkan 
sesuatu yang bertentangan dengan apa yang sebenarnya yang dilandasi dengan 
niat yang tidak baik. 
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Nifāq dilihat dari bentuknya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu 
nifāq ǐmānǐ atau nifāq syar’ǐ serta nifāq ‘amalǐ atau biasa juga disebut dengan 
nifāq ‘urfǐ. Nifāq ǐmānǐ adalah suatu sikap yang dimiliki seseorang dengan 
memperlihatkan keimanan dan menyembunyikan kekafirannya, sehingga 
orang seperti ini mendapat ancaman neraka di sisi Allah, sebab orang seperti 
ini sangat berbahaya bagi umat dan agama Islam itu sendiri. 
Adapun nifāq ‘amalǐ sikap yang dimiliki seseorang dengan 
memperlihatkan sesuatu yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya sehingga 
dalam interaksi sosialnya dia seringkali berprilaku atau menampakkan tanda-
tanda kemunafikan seperti yang ditunjukkan Rasulullah dalam hadis beliau 
seperti gemar berdusta sebab dia menyembunyikan sesuatu dari yang 
sebenarnya, begitupun dia gemar ingkar janji sebab orang yang ingkar janji itu 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang dia pernah janjikan, 
serta gemar berkhianat, sebab dia melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
amanah yang dipegangnya. Akan tetapi orang seperti ini tidak sampai diancam 
neraka sebab dia tetap bersyahadat dan tidak menjadi kafir. Meskipun 
demikian menurut penulis hal tersebut tidak boleh dipandang enteng sebab 
juga memiliki pengaruh negatif yang cukup besar khususnya dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
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